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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Pada penerapan metode lattice untuk meningkatkan hasil belajar pada
operasi hitung perkalian siswa di kelas 11l SD N 22 Koto Baru Solok, dapat
dideskripsikan sebagai berikut:

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus yaitu siklus | siklus Il. Pada
siklus I meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan (observasi) dan
refleksi tindakan, namun belum berhasil kemudian dilanjutkan pada siklus Il
meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan (observasi) dan refleksi
tindakan hingga berhasil. Dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Pada fase perencanaan penelitian menyusun modul agar yang mengacu pada
kurikulum merdeka, menyiapkan lembar observasi aktivitas guru,
menyiapkan lembar observasi aktivitas siswa, membuat LKPD serta
membuat lembar tes akhir siklus.

2. Pada fase pelaksanaan tindakan guru melakukan proses pembelajaran
dengan menerapkan metode pembelajaran lattice pada operasi hitung
perkalian.

3. Pada fase pengamatan (observasi) dilaksanakan oleh observer atau
pengamat harus mengisi lembar observasi aktivitas guru dan lembar
observasi aktivitas siswa. Setiap pertemuan diberikan LKPD dengan

menggunakan metode pembelajaran lattice untuk mengukur pencapaian



hasil belajar siswa serta pada akhir siklus diberikan lembar tes akhir siklus

berupa soal yang digunakan pada metode lattice.

4. Pada fase refleksi tindakan yaitu perbaikan atau evaluasi yang dilakukan
guru dari tahap perencanaan dan pelaksanaan dari hasil yang diperoleh
siswa.

Berdasarkan hasil analisis observasi aktivitas guru, penelitian kognitif hasil
belajar siswa dapat diketahui bahwa peningkatan hasil belajar siswa pada materi
operasi hitung perkalian siswa kelas I1IA mengalami peningkatan. Hal itu dapat
dibuktikan pada hasil analisis observasi guru pada siklus I pertemuan 1 adalah 65%,
pada siklus | pertemuan 2 adalah 71% dan rata-rata pada siklus | adalah 68%. Pada
siklus 11 pertemuan 1 hasil analisis observasi aktivitas guru adalah 82%, pada siklus
Il pertemuan 2 adalah 94% rata-rata pada siklus Il adalah 88%. sehingga observasi
aktivitas guru pada siklus I dan siklus 11 mengalami peningkatan 20%. Observasi
aktivitas siswa pada siklus | dengan persentase 62,4% dan siklus Il dengan
persentase 82,8% mengalami peningkatan 20,4%. Rata-rata hasil belajar siswa
pada siklus I adalah 76,12 dengan persentase 59% dan rata-rata pada siklus Il adalah
87,32 dengan persentase 82,4%, mengalami peningkatan 23,4%. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas 111 A pada materi operasi hitung

perkalian dengan menggunakan metode lattice mengalami peningkatan.



B. SARAN
Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh, maka disarankan dalam
penerapan metode lattice kepada:

1. Guru, untuk dapat menerapkan metode lattice untuk meningkatkan hasil
belajar pada materi operasi hitung perkalian. Melalui metode ini, diharapkan
minat siswa dalam materi operasi hitung perkalian meningkat sehingga akan
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar matematika.

2. Siswa, untuk dapat menggunakan metode lattice dalam proses penyelesaian
materi operasi hitung perkalian.

3. Sekolah, untuk menyediakan fasilitas yang memadai untuk mendukung

peningkatan hasil belajar matematika siswa
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